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Abstrak 
 Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 
menggunakan internet banking. Penelitian ini dilakukan pada nasabah bank BCA yang 
menggunakan internet banking di kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil penelitian ini secara parsial 
kemudahan dan sikap berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah, sedangkan kegunaan, 
kepercayaan, norma subyektif, dan kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah, serta secara simultan variabel kemudahan, kegunaan, kepercayaan, sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dengan adjust R 
square sebesar 35,6 % dan sisanya sebesar 64,4 % adalah faktor lain yang tidak menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Internet Banking, Sistem Informasi Akuntansi. 
 
Abstract 
 This reseacrh aims to know factors that influence the intention of costumers using 
internet banking. This reseacrh was conducted at BCA costumers who used internet banking in 
Palembang city. The reseacrh method  used is associative method with a quantitative approach. 
The data used is the primary data obtained from the results of questionnaires distributed to 
respondents. The result of this reseacrh that partially ease of use and attitude have a significant 
effect to costumers intention, but usefulness, belief, subjective norms, and behavior control have 
not a significant effect to costumers intention, and also simultaneously ease of use, usefulness, 
belief, attitude, subjective norms, and behavior control have a significant effect to costumers 
intention with value of adjust R square of 35,6 % and the remaining 64,4% are other factor that 
not as predictors variables in this reseacrh. 
 
Keyword : Internet Banking, Accounting Information System. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Di zaman modernisasi seperti sekarang, manusia bergantung pada 
teknologi. Kebutuhan manusia akan teknologi mendorong perkembangan teknologi 
yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan internet yang semakin 
pesat dari tahun ke tahun. 
Dengan kondisi meningkatnya pengguna internet dari tahun ke tahun, 
dunia bisnis, termasuk sektor perbankan juga memanfaatkan media internet dalam 
melakukan kegiatan bisnis. Dalam sektor perbankan, contoh produk atau layanan 
yang menggunakan media internet adalah internet banking. Pada internet banking 
perangkat yang digunakan adalah komputer, laptop, tablet, atau smartphone. 
Internet banking memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan 
berbagai transaksi perbankan seperti melihat riwayat transaksi, mengecek saldo 
tabungan, melakukan transfer dana, pembayaran tagihan kartu kredit, dan 
sebagainya tanpa dibatasi ruang dan waktu karena dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun. Selain nasabah adanya internet banking tentunya juga memberikan 
manfaat bagi bank itu sendiri seperti, meningkatkan kualitas pelayanan, 
mengurangi biaya operasional bank, menarik nasabah baru, menciptakan image 
global banking, serta memperluas jangkauan layanan (Andreas, 2017). 
Dalam ruang lingkup akuntansi, internet banking dapat diklasifikasikan 
sebagai bagian dari sistem informasi akuntansi yang ikut melibatkan nasabah 
dalam sistem pemprosesan transaksi yang terotomatisasi. Sistem pemprosesan 
transaksi berfungsi untuk merekam berbagai kegiatan ekonomi ke dalam transaksi 
keuangan, mencatatnya dalam sistem, dan melaporkannya kepada pengguna akhir 
baik pihak internal maupun eksternal. Sistem ini berperan penting dalam 
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses akuntansi (Gunawan, 2014). 
Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) pada tahun 2016 menunjukkan bahwa masyarakat yang 
melakukan transaksi online pada urutan tertinggi memilih teknis pembayaran 
menggunakan ATM dengan 48,7 juta jiwa atau persentase sebesar 36,7%, 
sedangkan masyarakat yang memilih teknis pembayaran menggunakan internet 
banking adalah sebesar 9,9 juta jiwa atau persentase sebesar 7,5%.  
Salah satu bank di Indonesia yang mengimplementasikan layanan 
internet banking adalah Bank Central Asia (BCA). Bank BCA merupakan salah 
satu bank swasta terbesar di Indonesia yang mempelopori munculnya layanan 
internet banking melalui suatu situs. Berikut data perbandingan jumlah transaksi 
yang menggunakan internet banking dan jaringan ATM. 
Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah Transaksi 
                                                                                                                  (dalam juta) 
Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 
I-Banking    888    896 1.165 1.400 1.705 
ATM 1.212 1.462 1.678 1.782 1.840 
  Sumber : www.bca.co.id 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada bank BCA, jumlah 
transaksi  menggunakan jaringan ATM lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 
transaksi menggunakan internet banking. Data-data yang diperoleh baik melalui 
hasil survei yang dilakukan APJII maupun laporan dari bank BCA menunjukkan 
bahwa penggunaan ATM masih lebih diminati nasabah dibandingkan dengan 
penggunaan internet banking. 
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Salah satu pendekatan yang digunakan untuk melihat penerimaan suatu 
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAM memperkenalkan 
dua variabel utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived 
ease of use (persepsi kemudahan). Kedua variabel utama ini secara bersamaan 
menentukan sikap seseorang dalam penerimaan teknologi. 
Selain kedua variabel dalam TAM, beberapa variabel dalam model 
Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan oleh Ajzen (1975), yaitu 
attitude towards behavior (sikap), subjective norm (norma subyektif), dan 
perceived behavioral control (kontrol perilaku persepsian) juga mempengaruhi 
minat pengguna. Melalui TAM peneliti dapat mengetahui sejauh mana internet 
banking dapat memberikan kemudahan dan kegunaan, serta melalui TPB peneliti 
dapat mengetahui sejauh mana sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku 
persepsian mempengaruhi minat penggunaan internet banking (Mahendra, 2014). 
Sektor perbankan yang mengembangkan electronic banking transaction 
pada hakikatnya merupakan mekanisme transaksi jarak jauh tanpa saling bertemu 
secara fisik antara nasabah dan pihak bank. Disisi lain, adanya electronic banking 
transaction tidak dapat dihindari akan munculnya kejahatan baru yang dilakukan 
individu ataupun sekelompok orang yang akan merugikan pihak lain demi 
kepentingan mereka, misalnya pembobolan keuangan dan pencurian informasi 
milik nasabah dimana internet menjadi media pelaku-pelaku tersebut (Yudha, 
2015). 
Kasus yang terjadi pada tahun 2015 adalah sejumlah pengguna layanan 
internet banking BCA telah menjadi korban pencurian uang. Belasan juta raib 
akibat program jahat komputer yang disebut malware Zeus. 
(http://www.cnnindonesia.com, 2015). Serta pada tahun 2016, malware pencuri 
uang mulai mengincar institusi perbankan yang dilakukan lewat layanan internet 
banking. Malware yang menyerang pengguna internet banking tersebut adalah 
Tinbapore dimana target korbannya adalah pengguna layanan internet banking di 
Indonesia dan Singapura, yang berarti termasuk pengguna klikbca. 
(http://www.metrotvnews.com, 2016). Kasus-kasus tersebut tentunya 
mempengaruhi sikap dan kepercayaan nasabah untuk menggunakan internet 
banking. 
Penelitian mengenai minat penggunaan internet banking telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti. Namun hasil penelitian antar peneliti menunjukkan hasil 
yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan seorang peneliti kadang tidak 
konsisten dengan hasil penelitian serupa yang dilakukan peneliti lainnya. 
Menurut Sulistiyarini (2014) kegunaan, kemudahan, sikap, dan norma 
subyektif berpengaruh pada minat nasabah, namun kontrol perilaku tidak 
berpengaruh. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Safeena (2013) dan Wibiadila (2016). Namun menurut Aryani (2015) kemudahan 
tidak berpengaruh pada minat nasabah. Serta menurut Adityasto (2013) kontrol 
perilaku juga berpengaruh pada minat nasabah menggunakan internet banking. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis 
kembali melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi minat 
penggunaan internet banking. Adapun judul dalam penelitian ini adalah “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan Internet 
Banking (Studi Kasus Nasabah Bank BCA di Kota Palembang)”. 
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1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah kemudahan, kegunaan, kepercayaan, sikap, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan internet 
banking secara parsial? 
2. Apakah kemudahan, kegunaan, kepercayaan, sikap, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan internet 
banking secara simultan? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui pengaruh kemudahan, kegunaan, kepercayaan, sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku terhadap minat dalam menggunakan internet 
banking secara parsial. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh kemudahan, kegunaan, kepercayaan, sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku terhadap minat dalam menggunakan internet 
banking secara simultan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Theory Acceptance Model 
Technology Acceptance Model atau TAM (Davis, 1989) adalah salah satu 
dari teori yang paling banyak digunakan dalam penelitian mengenai penerimaan 
individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Dalam TAM niat 
seseorang terhadap penggunaan sistem bergantung pada dua faktor yaitu pertama, 
persepsi kegunaan sistem. Persepsi kegunaan sistem didefinisikan sebagai tingkat 
keyakinan seseorang menggunakan sistem tertentu dapat membantu pekerjaannya. 
Dan kedua, persepsi kemudahan penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan 
didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang mengenai kemudahan dalam 
menggunakan sistem tertentu atau sejauh mana seseorang mengeluarkan usaha 
seminimal mungkin. 
 
2.2 Theory of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1985) merupakan perluasan 
kerangka teoritis TRA dan menjelaskan serta memprediksi pola-pola perilaku 
manusia. TPB menambahkan konstruk kontrol perilaku persepsian. Maka konsturk 
utama dalam teori TPB adalah sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan 
kontrol perilaku. Ketiga konstruk tersebut mempengaruhi niat seseorang dalam 
berperilaku tertentu. 
 
2.3 Theory of Reasoned Action 
Theory of Reasoned Action (TRA) diperkenalkan oleh Ajzen dan 
Fishbein pada tahun 1967, merupakan model teori psikologi sosial yang menjadi 
dasar untuk menerangkan faktor-faktor yang mendorong perilaku manusia. Dalam 
model TRA dikembangkan suatu konstruksi bahwa perilaku suatu individu 
bergantung dari beberapa variabel yang saling  berhubungan, yaitu kepercayaan 
(beliefs), sikap (attitudes), norma (norms), dan niat (intentions) (Winarko dan 
Mahadewi, 2013). 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Mujilan (2012, h. 3) Sistem informasi akuntansi adalah 
sekumpulan sumber daya baik manusia dan peralatan, yang diatur sedemikian rupa 
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untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi. Sistem informasi akuntansi 
mewujudkan perubahan sistem dari yang sebelumnya manual menjadi 
terkomputerisasi. 
2.5 Internet Banking 
Internet banking adalah salah satu layanan dari e-banking. Layanan e-
banking merupakan layanan perbankan yang menggunakan media elektronik 
sebagai perantaranya. Tujuan adanya layanan internet banking adalah sebagai 
sarana penyediaan multi channel serta untuk penghematan biaya operasional bank 
dan peningkatan kenyamanan dan kemudahan nasabah. Layanan internet banking 
memungkinkan masyarakat untuk melakukan transaksi perbankan dengan 
memanfaatkan media jaringan komputer global yaitu internet tanpa adanya kontak 
manusia seperti yang dapat ditemukan dalam layanan perbankan tradisional 
(Jayawardhena, 2004). 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1 : Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan internet banking. 
H2 : Kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan internet banking. 
H3 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan internet banking. 
H4 : Sikap berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan 
internet banking. 
H5 : Norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan internet banking. 
Norma Subyektif (X5) 
Sikap (X4) 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
H6 
      Minat Nasabah 
(Y) 
Kemudahan (X1) 
Kegunaan (X2) 
Kepercayaan (X3) 
Kontrol Perilaku (X6) 
                                                                             
H7 
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H6 : Kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan internet banking. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2007) penelitian asosiatif 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan 
antara dua variabel atau lebih. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah bank BCA yang 
menggunakan internet banking di kota Palembang. Dalam menentukan ukuran 
sampel penelitian, penulis melakukan perhitungan sampel sesuai dengan 
pernyataan Hair et al (2010) dalam Siddiqui (2013) yang menyarankan jika dalam 
penelitian akan melakukan analisis regresi maka jumlah sampel adalah 15-20 kali 
dari jumlah variabel independen yang diteliti. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampling yang digunakan adalah teknik sampling secara non 
probabilitas dan metode yang digunakan adalah convenience sampling yaitu 
metode sampling yang dilakukan berdasarkan kemudahan. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Kundjojo (2009, h. 34) data menurut sumbernya terbagi menjadi 
dua yaitu : 
1.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung pihak yang diperlukan 
datanya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
kuesioner yang dibagikan kepada responden penelitian. 
2.  Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari pihak yang 
diperlukan datanya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari laporan bank, buku, berita, dan referensi lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang 
diberikan kepada responden yaitu nasabah bank BCA di kota Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif  yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
(Sugiyono, 2007, h.13). Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS versi 23. 
a) Analisis Regresi Linear Berganda 
Persaman matematis analisis regresi linear berganda sebagai berikut : 
 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 
Dimana: 
Y : Minat Pengguna Internet Banking  
α : Constanta     
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X1 : Kemudahan  
X2 : Kegunaan     
X3 : Kepercayaan 
X4 : Sikap 
X5 : Norma Subyektif 
X6 : Kontrol Perilaku 
b1, b2, b3, b4, b5, b6: besaran koefisien dari masing-masing variabel 
e : error disturbances 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, 
maka perlu dilakukan pengujian sebagai berikut : 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas menurut (Priyatno, 2014) digunakan untuk 
mengetahui linearitas data, yaitu apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak. Uji ini merupakan prasyarat dalam 
analisis regresi linear. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linear apabila signifikansi (linearity) kurang dari 0.05. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas menurut Sunyoto (2011, h. 89) dalam Karmita 
(2015) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji dilakukan dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Swirnov Test (K-S), dengan dasar 
pengambilan keputusan jika nilai probabilitas >0.05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai probabilitas <=0.05 maka data tidak 
berdistribusi normal dan metode Normal Probability Plot of Regression 
Standarized Residual dimana apabila data menyebar di sekitar garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2013) bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor 
(VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadinya 
multikolinearitas (Sanusi, 2011). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2013) bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Metode yang digunakan adalah 
grafik scatter plot dan metode glejser yang dilakukan dengan meregresikan 
antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 
antara variabel independen dengan absolut residualnya > 0.05 maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji F (simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen yang digunakan dalam model regresi secara simultan dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan melihat F 
hitung dan F tabel. 
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b. Uji T (parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t 
dilakukan dengan melihat t hitung dan t tabel. 
 
3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menjelaskan proporsi variasi 
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-
sama (Sanusi, 2011). 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 1. Validitas Intrumen 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
validitas suatu instrument. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan metode corrected item-total correlations dengan cara 
membandingkan r hitung dan r tabel. Suatu instument penelitian dikatakan valid 
apabila r hitung lebih besar dari r tabel. 
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 
 
Variabel r hitung r tabel Validitas 
Kemudahan 
(X1) 
X11 0,722 
0,2072 
Valid 
X12 0,784 Valid 
X13 0,722 Valid 
X14 0,735 Valid 
X15 0,759 Valid 
X16 0,798 Valid 
X17 0,649 Valid 
Kegunaan 
(X2) 
X21 0,569 
0,2072 
Valid 
X22 0,773 Valid 
X23 0,677 Valid 
X24 0,704 Valid 
X25 0,635 Valid 
X26 0,672 Valid 
Kepercayaan 
(X3) 
X31 0,587 
0,2072 
Valid 
X32 0,671 Valid 
X33 0,674 Valid 
X34 0,613 Valid 
X35 0,712 Valid 
Sikap (X5) 
X41 0,833 
0,2072 
Valid 
X42 0,653 Valid 
X43 0,665 Valid 
X44 0,642 Valid 
Norma 
Subyektif (X5) 
X51 0,790 
0,2072 
Valid 
X52 0,790 Valid 
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Kontrol 
Perilaku (X6) 
X61 0,649 
0,2072 
Valid 
X62 0,821 Valid 
X63 0,603 Valid 
Minat (Y) 
Y1 0,778 
0,2072 
Valid 
Y2 0,723 Valid 
Y3 0,861 Valid 
Y4 0,718 Valid 
Y5 0,689 Valid 
                  Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
 2. Reliabilitas Intrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 
digunakan dalam penelitian dipercaya sebagai alat untuk mengumpulkan data 
dan mampu menjelaskan kondisi yang sebenarnya terjadi. Suatu instrument 
penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cornbach’s alpha lebih besar 
dari 0,6. 
 
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Uji Reliabilitas 
Keterangan Cronbach’s 
Alpha 
ketentuan 
X1 0,914 
0,6 
Reliabel 
X2 0,868 Reliabel 
X3 0,840 Reliabel 
X4 0,852 Reliabel 
X5 0,882 Reliabel 
X6 0,829 Reliabel 
Y 0,898 Reliabel 
  Sumber : Data Hasil Pengolahan  SPSS 23, 2017 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada tanggal 10 Agustus 1955 berdiri sebuah perusahaan dengan nama 
NV Perseroan Dagang dan Industries Semarang Knitting Factory yang merupakan 
cikal bakal berdirinya Bank Central Asia (BCA). Pada tanggal 21 Februari 1957 
BCA mulai beroperasi secara resmi dengan nama Bank Central Asia NV dan 
berkantor pusat di Jakarta. Efektif per tanggal 2 September 1975 nama bank 
menjadi PT Bank Central Asia (BCA). Pada tahun 1977 BCA berkembang menjadi 
Bank Devisa. 
Pada tahun 1990an BCA mengembangkan alternatif jaringan melalui 
ATM (Anjungan Tunai Mandiri). Sayangnya pada tahun 1998, BCA diambil alih 
oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) akibat kondisi krisis moneter 
yang terjadi pada masa itu. Namun, berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan 
keputusan yang tepat, BCA berhasil pulih kembali dalam waktu singkat. Pada 
bulan Desember 1998, aset BCA mencapai Rp 67,93 triliun, padahal pada bulan 
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Desember 1997 hanya sebesar Rp. 53,36 triliun. Seiring berjalannya waktu, 
kepercayaan masyarakat pada bank BCA pulih kembali, dan pada tahun 2000 
BPPN menyerahkan BCA ke Bank Indonesia. Selanjutnya pada periode tahun 
2000an BCA mulai memanfaatkan media elektronik dalam produk dan layanannya 
dengan memperkenalkan Debit BCA, Tunai BCA, internet banking BCA, mobile 
banking m-BCA, EDCBIZZ dan lain-lain. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
 4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
 4.2.1.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,92197544 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,063 
Positive ,063 
Negative -,062 
Test Statistic ,063 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
         Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0,200. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel pengganggu atau residual dalam penelitian ini berdistribusi 
secara normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 
0,05. 
 
         Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti garis diagonal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baik melalui metode 
Kolmogorov-Smirnov test (K-S) maupun metode Normal Probability 
Plot of Regression Standarized Residual, variabel pengganggu atau 
residual dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. Sehingga 
model regresi yang digunakan pada penelitian ini memenuhi syarat 
asumsi normalitas. 
 4.2.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                 Coefficients
a
 
Model Sig. 
1 (Constant) ,012 
Kemudahan ,138 
Kegunaan ,980 
Kepercayaan ,407 
Sikap ,534 
Norma Subyektif ,248 
Kontrol Perilaku ,157 
a. Dependent Variable: absres 
              Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Gambar 4.2 Scatterplot 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 diatas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan pada gambar 
scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Maka dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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 4.2.1.3 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Kemudahan (X1) 0,813 1,230 
Kegunaan (X2) 0,574 1,742 
Kepercayaan (X3) 0,699 1,431 
Sikap (X4) 0,635 1,575 
Norma Subyektif (X5) 0,768 1,302 
Kontrol Perilaku (X6) 0,643 1,554 
          Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance 
masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
masing-masing variabel bebas kurang dari 10. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
 4.2.1.4 Uji Linearitas 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas 
Variabel Sig Ketentuan Keterangan 
Kemudahan (X1) 0,000 
0,05 
Linear 
Kegunaan (X2) 0,000 Linear 
Kepercayaan (X3) 0,032 Linear 
Sikap (X4) 0,001 Linear 
Norma Subyektif (X5) 0,043 Linear 
Kontrol Perilaku (X6) 0,002 Linear 
         Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
semua variabel lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 
 
 4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,072 2,296  ,031 ,975 
Kemudahan ,391 ,073 ,508 5,389 ,000 
Kegunaan -,019 ,111 -,019 -,168 ,867 
Kepercayaan -,062 ,119 -,053 -,521 ,604 
13 
 
Sikap ,310 ,152 ,217 2,037 ,045 
Norma 
Subyektif 
,303 ,217 ,135 1,393 ,167 
Kontrol Perilaku ,181 ,183 ,105 ,986 ,327 
 
a. Dependent Variable: Minat 
            Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, maka persamaan regresi linear 
berganda dalam penelitian ini yaitu : 
Y = 0,072 + 0,391 X1 – 0,019 X2 – 0,062 X3 + 0,310 X4 + 0,303 X5 + 0,181 X6 + e 
Dimana: 
Y : Minat Pengguna Internet Banking  
α : Constanta     
X1 : Kemudahan  
X2 : Kegunaan     
X3 : Kepercayaan 
X4 : Sikap 
X5 : Norma Subyektif 
X6 : Kontrol Perilaku 
b1, b2, b3, b4, b5, b6: besaran koefisien dari masing-masing variabel 
e : error disturbances 
 
 4.2.3 Uji Hipotesis 
  4.2.3.1 Uji F (simultan) 
Tabel 4.5 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 505,683 6 84,280 9,206 ,000
b
 
Residual 759,877 83 9,155   
Total 1265,560 89    
 
a. Dependent Variable: Minat 
b.    Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X3, X4. X5     
                                  Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai F hitung 
sebesar 9,206 dan nilai sig sebesar 0,000. Nilai F tabel adalah 
sebesar 2,21 sehingga F hitung > F tabel dan nilai signifikansi <0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan kemudahan, 
kegunaan, kepercayaan, sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah untuk menggunakan 
internet banking. 
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  4.2.3.2 Uji t (parsial) 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji T 
                            Coefficients
a
 
Model 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Beta 
1 (Constant)  ,031 ,975 
Kemudahan ,508 5,389 ,000 
Kegunaan -,019 -,168 ,867 
Kepercayaan -,053 -,521 ,604 
Sikap ,217 2,037 ,045 
Norma Subyektif ,135 1,393 ,167 
Kontrol Perilaku ,105 ,986 ,327 
 
 
 
                                Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam  menggunakan internet banking, dikarenakan 
nilai t hitung > t tabel (5,389 > 1,98896), dan nilai signifikansi 
<0,05. 
2. Variabel kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam  menggunakan internet banking, dikarenakan 
nilai t hitung < t tabel (-0,168 < 1,98896), dan nilai signifikansi 
>0,05. 
3. Variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat nasabah dalam  menggunakan internet banking, 
dikarenakan nilai t hitung < t tabel (-0,521 < 1,98896), dan nilai 
signifikansi >0,05. 
4. Variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
dalam  menggunakan internet banking, dikarenakan nilai t 
hitung > t tabel (2,037 > 1,98896), dan nilai signifikansi <0,05. 
5. Variabel norma subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat nasabah dalam  menggunakan internet banking, 
dikarenakan nilai t hitung < t tabel (1,393 < 1,98896), dan nilai 
signifikansi >0,05. 
6. Variabel kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat nasabah dalam  menggunakan internet banking, 
dikarenakan nilai t hitung < t tabel (0,986 < 1,98896), dan nilai 
signifikansi >0,05. 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: 
Minat 
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 4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji R
2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,632
a
 ,400 ,356 3,025746 
 
 
 
                                  
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai Adjusted R Square 
adalah sebesar 0,356. Artinya variabel minat (Y) dipengaruhi oleh 
variabel kemudahan (X1), kegunaan (X2), kepercayaan (X3), sikap 
(X4), norma subyektif (X5), dan kontrol perilaku (X6) sebesar 35,6 
% sedangkan sisanya sebesar 64,4 %  dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak menjadi variabel dalam penelitian ini. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berikut kesimpulan dari hasil penelitian dalam penelitian ini: 
1. Secara parsial, hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemudahan dan sikap 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan internet 
banking. 
2. Secara parsial, hasil penelitian menyimpulkan bahwa kegunaan, kepercayaan, 
norma subyektif, dan kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat nasabah dalam menggunakan internet banking. 
3. Secara simultan, hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemudahan, kegunaan, 
kepercayaan, sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan internet banking. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa 
saran untuk peneliti selanjutnya : 
1. Disarankan agar Bank BCA dapat memperhatikan faktor kemudahan 
penggunaan dan menjaga serta meningkatkan image perusahaan agar sikap 
nasabah semakin positif agar minat nasabah untuk menggunakan internet 
banking semakin meningkat. 
2. Disarankan untuk pengguna internet banking agar dapat lebih mengoptimalkan 
pengggunaan internet banking sehingga manfaat-manfaat yang ditawarkan 
layanan tersebut dapat lebih dirasakan oleh pengguna. 
3. Disarankan untuk pembaca untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
menggunakan variabel lain yang dianggap dapat mempengaruhi  minat nasabah 
dalam menggunakan internet banking. Selain itu dapat menggunakan sampel 
a. Predictors: (Constant), Kontrol Perilaku, Norma Subyektif, 
Kemudahan, Kepercayaan, Sikap, Kegunaan 
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dari bank lain selain Bank BCA sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan 
satu sama lain.  
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